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GLOSARIUM 

 

AKI   : Angka Kematian Ibu 

 Jumlah kematian ibu sebagai akibat dari proses kehamilan, 

persalinan setelah melahirkan per 100.000 kelahiran hidup 

pad a masa tertentu. 

 Risiko kematian pada ibu berkaitan dengan terjadinya 

komplikasi setelah melahirkan. Kematian ibu adalah 

kematian pada wanita dalam masa kehamilan, persalinan 

dan dalam masa 42 hari (6 minggu) setelah berakhirnya 

masa kehamilan tanpa memandang usia kehamilan. 

Alat Kesehatan :  

 Instrumen, mesin, alat atau implan yang tidak mengandung 

obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosa dan 

menyembuhkan penyakit serta dapat memulihkan 

kesehatan pada manusia guna memperbaiki struktur fungsi 

tubuh. 

Anemia   : 

 Adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) 

dalam darah kurang dari normal, yang berbeda untuk setiap 

kelompok umur dan jenis kelamin. 

Anak Balita  : <11 gram 

Anak usia sekolah : <12 gram 

Wanita dewasa : <12 gram 

Ibu hamil  : <12 gram 

Angka Kematian Neonatal  = Neonatal Mortality Rate 

 Jumlah kematian bayi dibawah usia 28 hari per 1000 

kelahiran hidup pada masa tertentu (1 tahun) 

Antenatal Terpadu : Pelayanan Antenatal 

 Pelayanan kesehatan yang diberikan pada ibu hamil, 

melahirkan dan nifas oleh tenaga profesional sesuai dengan 
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standar pelayanan antenatal seperti ditetapkan dalam buku 

pedoman pelayanan antenatal terpadu yaitu 10T 

Apotek   : 

 Tempat untuk melakukan kegiata kefarmasian dan 

perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat 

Belanja Barang : 

 Pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk 

memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun 

yang tidak dipasarkan. Belanja barang antara lain 

digunakan untuk pengadaan barang dan jasa serta 

pemeliharaan dan perjalanan.  

Beresiko Tinggi  : 4T 

 Kehamilan berisiko besar ditemui pada seseorang ibu hamil 

yang sangat muda, sangat tua, telalu dekat serta sangat 

banyak (4T) 

 Kehamilan yang dapat dikategorikan sebagai berisiko tinggi 

meliputi ibu hamil yang mengalami tekanan darah tinggi, 

diabetes, memiliki penyakit autoimun, kehamilan pertama 

diatas usia 35 tahun, kehamilan bayi kembar serta riwayat 

prematur. 

BLUD   : Badan Layanan Umum Daerah 

 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) atau Unit Kerja 

pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan 

pemerintah daerah d Indonesia. 

 BLUD dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat berupa penyediaan barang/jasa yang dijual 

tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi 

dan produktivitas. 

BOK   : Bantuan Operasional Kesehatan 

 Bantuan operasional kesehatan yang merupakan subsidi 

pemerintah dalam bidang kesehatan. 
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 BOK diperuntukkan untuk meningkatkan pelayanan pusat 

kesehatan masyarakat (puskesmas) agar kesenjangan 

pelayanan kesehatan antara puskesmas dan rumah sakit 

terutama pelayanan preventif kesehatan semakin tipis. 

Cakupan   :  

 Pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk presentase 

terhadap semua orang atau rumah tangga yang memperoleh 

pelayanan dibandingkan dengan total orang yang 

seharusnya. Misalnya : presentase kunjungan ibu hamil 

Eklampsia  : 

 Komplikasi kehamilan yang ditandai tekanan darah tinggi 

dan kejang sebelum, selama, atau setelah persalinan. 

Kondisi serius ini selalu di dahului dengan preeklamsia 

sebelumnya. 

Gasurkes   : Petugas Surveilans Kesehatan 

 Bagian dari Dinas Kesehatan Kota namun secara teknis 

bekerja di tiap kecamatan di Kota Semarang 

 Gasurkes ini memiliki tugas untuk pendataan kondisi 

kesehatan terutama pada kesehatan ibu 

Imunisasi TT  : Tetanus 

 Imunisasi Tetanus Toksoid, imunisasi untuk mencegah 

penyakit tetanus 

Indikasi Kesehatan :  

 Ukuran yang menggambarkan atau menunjukkan status 

kesehatan sekelompok orang dengan popularitas tertentu 

misalnya angka kematian bayi, angka kematian ibu 

K1    : Kunjungan Pertama 

 Kunjungan baru ibu hamil, yaitu kunjungan pada ibu hamil 

untuk pertama kali pada masa kehamilan. Cakupan K1 

dibawah 70% (dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil 

dalam kurun waktu satu tahun) menunjukkan 
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keterjangkauan pelayanan antenatal yang rendah yang 

disebabkan oleh pola pelayanan yang belum cukup aktif.  

 Rendahnya KI menunjukkan bahwa akses petugas kepada 

ibu masih perlu untuk ditingkatkan 

K4   : Kunjungan Terakhir 

 Kontak minimal 4 kali selama masa kehamilannyauntuk 

mendapatkan pelayanan antenatal, yaitu terdiri dari 

minimal 1 kali kontak pertama pada trisemester pertama, 1 

kali pada trisemester kedua, dan dua kali pada trisemester 

ketiga. Cakupan k4 dibawah  60% (dibandingkan jumlah 

sasaran ibu hamil yang ada) menunjukkan kualitas 

pelayanan antenatal yang belum memadai 

KH   : Kelahiran Hidup 

 Kelahiran seseorang tanpa memperhitungkan lamanya 

didalam kandungan 

Konseling   :  

 Suatu proses komunikasi dua arah yang sistematis antara 

ibu dan petugas kesehatan untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah berkaitan dengan kondisi ibu 

 Komunikasi antara petugas dan ibu terkait dengan perilaku 

hidup sehat dan persiapan menjelang persalinan 

LILA    : Lingkar Lengan Atas 

 Salah satu cara untuk melihat indikator status gizi pada ibu 

dengan cara mengukur lingkar lengan atas 

MTBM  : Manajemen Terpadu Bayi Muda 

 Pendekatan terpadu dalam pentatalaksanaan bayi muda 

untuk umur 1-2 bulan, baik dalam kondisi sehat atau sakit, 

baik yang datang ke fasilitas kesehatan puskesmas atau 

yang dikunjungi oleh tenaga kesehatan 

MTBS   : Manajemen Terpadu Balita Sakit 

 Pendekatan terpadu dalam pentatalaksanaanbalita sakit, 

baik dalam kondisi sehat atau sakit, baik yang datang ke 
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fasilitas kesehatan puskesmas. Meliputi penyakit diare, 

malaria, pemberian imunisasi vitamin A 

Obat   :  

 Bahan yabg digunakan dalam menetapkan diagnosis, 

mencegah, mengurangi,  menghilangkan, dan 

menyembuhkan manusia  

Puskesmas   : Pusat Kesehatan Masyarakat 

 Unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kota yang 

bertanggung jawa menyelanggaran pelayanan kesehatan 

pada suatu unit kerja 

Pusling  : Puskesmas Keliling 

 Unit pelayanan kesehatan kepada masyarakat berupa 

pelayanan keliling oleh petugas kesehatan dengan 

kendaraan roda empat untuk menunjang dan membantu 

kegiatan-kegiatan puskesmas dalam wilayah kerja yang 

belum dijangkau atau khusus bagi berisiko tinggi 

Pustu    : Puskesmas Pembantu 

 Unit pelayanan kesehatan yang ebrfunsi menunjang dan 

membantu memperluas jangkauan puskesmas induk dengan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam ruang lingkup yang 

kecil 

SIMPUS   : Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 

 Tatanan informasi yang menyediakan informasi untuk 

membantu proses manajemen Puskesmas mencapai sasaran 

kegiatan 

SPM   : Standar Pelayanan Minimal 

 Standar dengan pengukuran kinerja penyelenggaraan 

kewenangan yang ebrkaitan dengan pelayanan dasar kepada 

masyarakat yang mencakup jenispelayanan, indikator dan 

nilai 

 Pelayanan kesehatan yang ppaling mendasar dan esensial 

dipenuhi secara minimal 
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Standar 10T  :  

 Standar yang digunakan sebagai indikator mutu kualitas 

 pelayanan antenatal terpadu, meliputi 

1. Penimbangan berat badan 

2. Pengukuran tekanan darah 

3. Pengukuran lingkar lengan atas 

4. Pengukuran tinggi fundus uteri 

5. Pengukuran denyut jantung janin 

6. Skrinning status TT 

7. Pemberian tablet tambah darah 

8. Pemeriksaa laboratorium 

9. Tata laksana 

10. Konseling  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


